
vii 
 

ABSTRAK 

 

Radika Putri/2413.111/2017: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) Dengan Metode Penemuan Terbimbing   

Pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas VIII SMPN 1 Bonjol Pasaman. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran matematika yang masih 

terpusat pada guru, siswa  merasa sulit dalam belajar matematika, siswa 

menganggap pelajaran matematika pelajaran yang sulit, hasil belajar matematika 

siswa masih banyak dibawah KKM yaitu 75, ini terlihat dari hasil Ujian Tengah 

Semester II. Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti mencoba menerapkan 

model pembelajaran Kooperatif Tipe (STAD) Dengan Metode Penemuan 

Terbimbing pada pembelajaran matematika. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah hasil belajar matematika siswa yang mengikuti model 

pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dengan Metode Penemuan Terbimbing 

lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa dengan  pembelajaran 

konvensional di kelas VIII SMPN 1 Bonjol Pasaman tahun pelajaran 2016/2017 ?. 

Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang 

mengikuti model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dengan Metode Penemuan 

Terbimbing lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 1 Bonjol Pasaman tahun 

pelajaran 2016/2017. Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Hasil belajar 

matematika siswa dengan model pembelajaran Kooperatif (STAD) Dengan 

Metode Penemuan Terbimbing lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa 

dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 1 Bonjol Pasaman”. 

Jenis penelitian ini adalah pra eksperimen dengan rancangan penelitian 

yaitu The Static Group Comparison Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Bonjol Pasaman tahun pelajaran 2016/2017. 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan terlebih dahulu melakukan uji 

normalitas, homogenitas, dan kesamaan rata-rata pada data populasi. Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 4 sebagai kelas eksperimen dan siswa 

kelas VIII 5 sebagai kelas kontrol. Data hasil belajar diperoleh dari hasil tes 

belajar matematika siswa. 

Berdasarkan hasil analisis tes akhir dihitung menggunakan uji-t, 

diperoleh thitung = 2,322 dan ttabel = 1,68, menggunakan Software Minitab diperoleh 

P-value = 0,012 karena thitung > ttabel dan P-value < α berarti H0 ditolak pada taraf 

nyata α = 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa “Hasil belajar matematika siswa 

dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD) Dengan Metode Penemuan Terbimbing lebih tinggi daripada hasil belajar 

matematika siswa dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 1 

Bonjol Pasaman tahun pelajaran 2016/2017”. 


